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  ABSTRAK 
STUDI TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT 
TENTANG LIMBAH CAIR RUMAH TANGGA DI DESA TANAH 
MERAH KECAMATAN KUPANG TENGAH  
KABUPATAEN KUPANG  
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xii + 39 halaman : tabel, lampiran 
Air limbah adalah sisa buangan yang berasal dari  rumah tangga,  juga berasal 
dari industri serta buangan lainnya yang bersifat kotoran umum, yang sudah tidak 
dimanfaatkan lagi dan dapat mencemari lingkungan, dan dapat  mengganggu 
kesehatan manusia. Berdasarkan hasil pengamatan awal terhadap kondisi limbah 
rumah tangga di Desa Tanah Merah, Kecamatan Kupang Tengah,  Kabupaten 
Kupang, terdapat  5 dusun, 20 Rukun Tetangga dan 822 kepala keluarga, dengan 
jumlah penduduk sebanyak 2.891 jiwa. Hasil observasi yang dilakukan, masyarakat 
di Rukun tetangga 15, Rukun tetangga 17, Rukun tetangga 18, dan Rukun tetangga 19 
di Desa Tanah Merah sebagian besar tidak mempunyai saluran pembuangan air 
limbah, yang berfungsi untuk mengalirkan limbah cair menuju penampungan. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 
tentang  limbah cair rumah tangga di Desa Tanah Merah, Kecamatan Kupang 
Tengah, Kabupaten Kupang Tahun 2019. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian deskriptif . Variabel 
penelitian ini adalah tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat tentang limbah cair 
rumah tangga di Desa Tanah Merah Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang 
Tahun 2019 
Hasil penelitian tingkat pengetahuan  Kepala Keluarga  berkaitan dengan limbah 
cair  rumah tangga  pada tahun 2019 diambil sampel 90 responden dengan media 
format kuesioner di dapatkan data variabel diantaranya yang mempunyai pengetahuan 
tinggi  50%, sedang  42% dan rendah 8%. Sedangkan untuk sikap kepala keluarga 
diantaranya Setuju 10 %, dan tidak setuju 90 %.  
Bagi masyarakat agar dapat memacu mereka untuk memiliki saluran 
pembuangan air limbah dalam mengolah limbah cair rumah tangga untuk mengurai 
beban pencemaran limbah di lingkungan dan menekan angka penyakit yang ada 
dilingkungan karena  pencemaran limbah cair rumah tangga.  
    Kata Kunci     :  Limbah cair, masyarakat, pengetahuan, sikap 
    Kepustakaan   :  17 buah (1987 – 2015) 
ABSTRACT 
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 Waste water is waste from household, also comes from industry and other 
wastes that are general dirt, which are no longer used and can pollute the 
environment, and can disrupt human health. Based on the results of preliminary 
observations on the condition of household waste in, Tanah Merah Village, Kupang 
Tengah District, Kupang Regency there is 5 hamlet, 20 Neighborood association and 
822 head of the family, with a population of  2,891 people. The results of 
observations made, the community at Neighborood association 15, Neighborood 
association 17, Neighborood association 18, and Neighborood association 19 in 
Tanah Merah Village most of them do not have sewerage channels, which serve to 
drain liquid waste into the shelter. The purpose of this study was to determine the 
level of knowledge and attitudes of the community about household wastewater in 
Tanah Merah Village, Kupang Tengah District, Kupang Regency in 2019. 
The type of research used is descriptive research. The variables of this study 
are the level of knowledge and attitudes of the community regarding household liquid 
waste in Tanah Merah Village, Kupang Tengah District, Kupang Regency in 2019. 
 The results of the research on the level of knowledge of the head of household 
relating to household wastewater in 2019 were taken as samples of 90 respondents 
with questionnaire format media in obtaining variable data including those with high 
knowledge of 50%, moderate 42% and low 8%. Whereas for the attitude of the head 
of the family including Agree 10%, and disagree 90%. 
 For the community to be able to spur them to have sewerage in treating 
household wastewater to decompose the burden of waste pollution in the environment 
and reduce the number of existing diseases in the environment due to pollution of 
household  liquid waste. 
 
Keywords  :  Liquid waste  society knowledge, attitude,  
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A. Latar Belakang 
Air limbah adalah sisa buangan yang berasal dari  rumah tangga, juga 
berasal dari industri serta buangan lainnya yang bersifat kotoran umum, yang 
sudah tidak dimanfaatkan lagi dan dapat mencemari lingkungan, dan dapat  
mengganggu kesehatan manusia. Limbah rumah tangga dapat berupa sampah 
kertas dan plastik. Maupun cairan atau limbah kegiatan mandi, cuci, kakus 
(MCK). Air cucican yang mengandung deterjen, minyak goreng  bekas, dan 
limbah kamar mandi yang mengandung bibit penyakit seperti bakteri dan  jamur. 
Secara umum, air limbah memiliki karakteristik yang dibedakan atas 
karakteristik fisik, kimia, dan bakteriologis.  
Karakteristik fisik  limbah cair terbagi dalam beberapa macam yaitu 
warna, bau, kekeruhan. Limbah pada umumnya berwarna hitam, coklat dan abu-
abu bahkan ada yang berwarna putih. Umumnya semua limbah memiliki bau 
yang tidak sedap (Notoatmodjo 2003). 
Karakteristik kimia yang terdapat pada limbah cair diantarnya yaitu, 
bahan organik, BOD, DO, COD, PH. Bahan organik limbah cair mengandung 
protein sebesar 65%, karbohidrat sebesar 70%, dan lemak sebesar 10% yang 
berasal dari sisa makanan. BOD (Biological Oxygen Demand) adalah jumlah 
oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganisme didalam lingkungan air, untuk 
mengubah bahan organik yang terdapat dalam lingkungan air. Limbah cair yang 
terdapat BOD akan berbahaya jika dibuang secara langsung ke lingkungan. DO 
(Disolved Oxygen) merupakan suatu kebutuhan dasar yang akan membatu 
kehidupan tanaman dan juga hawan didalam air. COD (Chemical Oxygen 
Demand) adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan 
organik yang dilihat secara kimiawi. Yang didalamya terdapat air yang 
sempurna, agar bahan tersebut dapat berubah menjadi bentuk lainya secara alami. 
Derajat keasaman (pH) adalah ukuran yang menunjukkan kadar asam dan basa 
didalam suatu larutan.  
Karakteristik Bakteriologis merupakan kandungan bakteri patogen serta 
organisme golongan coli yang terdapat juga dalam limbah cair. (Notoatmodjo, 
2003). 
Limbah rumah tangga (domestic waste) berasal dari aktivitas manusia 
baik secara perorangan maupun kelompok, yaitu berupa hasil kegiatan pencucian 
pakaian, pencucian alat makan atau minum, pencucian bahan makanan seperti 
sayuran atau buah-buahan dan limbah kamar mandi. 
Masalah-masalah yang ditimbulkan apabila air limbah rumah tangga 
tidak diperhatikan secara serius akan dapat mengakibatkan dampak negatif 
terhadap manusia dan lingkungan serta dapat menimbulkan tempat berkembang 
biaknya vektor. Kondisi yang tidak saniter tersebut dapat menyebabkan 
pencemaran terhadap permukaan tanah. Hal ini dapat berpengaruh terhadap 
anak-anak yang bermain secara kontak langsung terhadap tanah, yang mudah 
terinfeksi telur cacing tanah serta air limbah yang mengandung mikroorganisme 
phatogen seperti bakteri, virus, protozoa yang dapat menyebabkan penularan 
berbagai vektor penyakit (Sugiharto, 1987). 
Semakin banyak kegiatan-kegiatan yang dilakukan masyarakat untuk 
kebutuhan sehari-hari, maka semakin banyak juga sampah dan limbah yang 
dihasilkan. Aktivitas rumah tangga seperti mandi, mencuci, kegiatan pertanian 
yang menghasilkan limbah, harus diperhatikan dengan baik pengolahan limbah 
cairnya, sehingga tidak terjadi pencemaran terhadap lingkungan. 
Berdasarkan hasil pengamatan awal terhadap kondisi limbah rumah 
tangga di Desa Tanah Merah Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang, 
dimana terdapat 5 dusun, 20 Rukun tetangga dan 822 kepala keluarga, dengan 
jumlah penduduk sebanyak 2.891 jiwa. Hasil observasi yang dilakukan, 
masyarakat Rukun tetangga 15, Rukun tetangga 17, Rukun tetangga 18 dan 
Rukun tetangga 19 di Desa Tanah Merah sebagian besar tidak mempunyai 
saluran pembuangan air limbah (SPAL), yang berfungsi untuk mengalirkan 
limbah cair menuju penampungan. Oleh karena itu maka tingkat pengetahuan 




Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul STUDI TINGKAT PENGETAHUAN DAN 
SIKAP MASYARAKAT TENTANG LIMBAH CAIR RUMAH TANGGA DI 
DESA TANAH MERAH KECAMATAN KUPANG TENGAH KABUPATEN 
KUPANG. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 
limbah cair rumah tangga di Desa Tanah Merah Kecamatan Kupang Tengah 
Kabupaten Kupang Tahun 2019 ? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 
limbah cair rumah tangga di Desa Tanah Merah Kecamatan Kupang 
Tengah Kabupaten Kupang Tahun 2019. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang 
pengolahan limbah cair rumah tangga di Desa Tanah Merah 
Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang Tahun 2019. 
b. Untuk mengetahui sikap masyarakat tentang pengolahan limbah cair 
rumah tangga di Desa Tanah Merah Kecamatan Kupang Tengah 
Kabupaten Kupang Tahun 2019. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Istansi Terkait 
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan informasi serta masukan 
kepada Pemerintah, Desa terkait dalam bagaimana cara menjaga 
lingkungan tetap bersih dan sehat. 
2. Bagi Isntitusi Pendidikan 
Sebagai bahan pustaka dalam pengembangan ilmu khususnys ilmu 
pengetahuan dan sikap masyarakat yang berkaitan dengan limbah cair 
rumah tangga. 
3. Bagi Masyarakat 
Agar masyarakat dapat mempunyai pengetahuan dan sikap yang baik 
tentang limbah cair rumah tangga. 
4. Bagi Peneliti 
Untuk memperdalam wawasan mengenai pengetahuan dan sikap tentang 
limbah cair rumah tangga. 
E. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Lingkup Materi 
Dalam penelitian ini dalam ilmu kesehatan lingkungan yang berkaitan 
dengan pengolahan limbah cair (PLC). 
2. Lingkup Lokasi 
Lokasi dalam penelitian ini adalah di Desa Tanah Merah untuk melakukan 
penelitian. 
3. Lingkup Waktu 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-April 2019.  
4. Lingkup Sasaran 
Sasaran dalam penelitian ini adalah limbah cair rumah tangga yang 




























A. Pengertian Limbah Cair 
Limbah cair rumah tangga merupakan air buangan dari aktifitas manusia   
diantaranya adalah limbah dapur, kamar mandi, toilet, cucian dan sebagainya.  
Limbah tersebut memiliki potensi untuk mencemari lingkungan, oleh karena itu 
perlu ditangani dengan baik. 
Kegiatan rumah tangga pada umunya menghasilkan buangan padat dan 
buangan cair. Buangan padat merupakan buangan seperti sampah. Pada umunya 
buangan cair merupakan air limbah sisa dari kegiatan rumah tangga, yang 
biasanya tidak diolah dan dibuang begitu saja ke lingkungan bebas (Willgoso, 
1979). Adapun pengertian air limbah menurut para ahli yakni : 
1. Menurut Azwar (1989), air limbah adalah air yang tidak bersih dan 
mengandung berbagai zat yang membahayakan kehidupan manusia atau hewan 
serta tumbuhan, merupakan kegiatan manusia seperti, limbah industri dan 
limbah rumah tangga. 
2. Menurut Sugiharto (1987), air limbah (waste water) adalah kotoran dari 
masyarakat dan rumah tangga dan juga yang berasal dari industri,  air tanah, air 
permukaan serta buangan lainnya. Dengan demikian air  buangan merupakan 
hal yang bersifat kotoran umum. 
3. Menurut Sugiharto (1987), menyatakan bahwa sumber utama air  limbah 
rumah tangga dari masyarakat adalah berasal dari perumahan dan daerah 
perdagangan. Adapun sumber lainnya yang tidak kalah pentingnya adalah 
daerah perkantoran atau lembaga serta daerah fasilitas rekreasi. 
4. Menurut trdjajaningrat (1993), Menyatakan bahwa limbah domestik mencakup 
seluruh limbah rumah tangga yang dibuang ke dalam saluran pembuangan, 
termasuk limbah sejumlah besar industri kecil yang sulit diidentifikasi secara 
terpisah. 
5. Menurut Notoatmodjo (2003), Menyimpulkan bahwa air limbah atau air 
buangan adalah sisa air yang dibuang yang berasal dari rumah tangga, industri 
maupun tempat-tempat umum lainnya, dan pada umumnya mengandung 
bahan-bahan atau zat-zat yang dapat membahayakan bagi kesehatan manusia 
serta menganggu lingkungan hidup. 
6. Menurut Sukatma (1999), limbah rumah tangga dapat berupa sampah kertas 
dan plastik, maupun cairan atau limbah kegiatan mandi, cuci kakus (MCK) 
yang menghasilkan air cucican yang mengandung deterjen, minyak goreng  
bekas dan limbah kamar mandi yang mengandung bibit penyakit seperti 
bakteri, jamur. 
B. Karakteristik Air Limbah 
Menurut Notoatmodjo (2003), menyatakan bahwa karakteristik air  limbah 
dibagi menjadi 3 yaitu Fisika, Kimia, dan Biologis. 
 
1. Karakteristik Fisik 
Sebagian besar terdiri dari air dan sebagian kecil terdiri bahan padat dan 
tersupsensi. Terutama air limbah rumah tangga, biasanya berwarna suram 
seperti larutan sabun, sedikit berbau. Kadang-kadang mengandung sisa 
kertas, berwarna bekas cucian beras dan sayur, bagian-bagian tinja. 
2. Karakteristik Kimiawi 
Biasanya air limbah ini mengandung campuran zat-zat kimia anorganik yang 
berasal dari air bersih serta macam-macam zat organik berasal pengurai tinja, 
urine dan sampah-sampah lainnya. 
3. Karakteristik Biologi 
Kandungan bakteri pathogen serta organism golongan coli terdapat juga 
dalam air limbah tergantung darimana sumbernya, namun keduanya tidak 
berkembang dalam proses pengolahan air buangan. 
C. Komposisi Air Limbah 
Sesuai dengan sumber asalnya, maka air limbah mempunyai komposisi yang 
bervariasi dari setiap tempat dan setiap saat. Limbah cair ini dapat di bagi menjadi 
2 (dua) yaitu limbah cair kakus yang umum di sebut black water dan limbah cair 
mandi-cuci yang disebut grey water. Black water oleh sebagian penduduk 
dibuang melalui septic tank, namun sebagian dibuang langsung kesungai, 
sedangkan grey water sungai, hampir seluruhnya dibuang kesungai melalui 
saluran (Sugiharto, 1987). 
 
D. Sumber Asal Air Limbah  
Menurut Slamet Juli Soemirat (2007), Air limbah yang bersumber dari rumah 
tangga ( Domestic Waste Water), yaitu air limbah yang berasal dari pemukiman 
penduduk. Pada umumnya air limbah ini terdiri dari kotoran (tinja, dan air seni), 
air bekas cucian dari dapur dan kamar mandi, dan umunya terdiri dari bahan-
bahan organik. 
E. Dampak Limbah Cair Rumah Tangga 
Air limbah yang tidak dikelolah dengan baik  dapat menimbulkan dampak 
buruk bagi makhluk hidup dan lingkungannya. Beberapa dampak buruk adalah 
sebagai berikut (Sugiharto, 1987). 
1. Gangguan Kesehatan 
Air limbah dapat mengandung bibit penyakit yang dapat membawa 
penyakit bawaan air (waterborne diasiase). Air limbah rumah tangga yang 
tidak dikelolah dengan baik juga dapat menjadi sarang vektor misalnya 
(nyamuk, lalat, kecoa, tikus). Air yang telah tercemar akan menyebabkan 
berbagai gangguan kesehatan karena mudah menjadi media berkembangnya 
berbagai macam penyakit. Berikut ini berbagai jenis penyakit yang dapat 





Jenis-Jenis Penyakit Yang Dapat Ditularkan Oleh Limbah Cair 
No Jenis  
Mikroba 













Demam, sakit kepala, sakit 
perut, kehilangan selera makan, 
pembengkakan hati sehingga 
tubuh menjadi kuning 
Polio Polyomilitis Tenggorokan sakit, demam, 
diare, sakit pada tungkai dan 
punggung, kelumpuhan dan 






Diare yang sangat parah, 
muntah-muntah, menyebabkan 









Diare Buang air besar berkali-kali 
dalam sehari, kotoran encer 
(mengandung banyak air), 












muntah-muntah, peradangan dan 
pendarahan usus. 
Infeksi usus besar, diare, kotoran 




Tifus Air dan makanan sebagai 
vehicle 












Peradangan usus, diare berdarah 
Giardia 
lamblia 
Diare, sakit perut, terbentuk gas 
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2.   Penurunan Kualitas Lingkungan 
Air limbah rumah tangga yang dihasilkan oleh masyarakat yang 
dibuang langsung ke lingkungan bebas seperti kepermukaan tanah, sungai dan 
danau dapat mengakibatkan pencemaran air permukaan, pencemaran tanah. 
Adakalnya air limbah rumah tangga juga dapat meresap masuk kedalam 
tanah, sehingga dapat menyebabkan terjadinya pencemaran air tanah. 
Pencemaran air tanah membawa dampak buruk bagi   kehidupan manusia. Di 
antara dampak buruk tersebut yaitu : 
a. Berkurangnya persediaan air bersih karena air tanah sebagai sumber air 
bersih sudah tercemar. Jika ketersediaan air tidak mencukupi kebutuhan 
sehari- hari seperti minum, mandi, mencuci dan kakus, maka akan terjadi 
kelangkaan air bersih yang berdampak pada berkurangnya produktivitas 
manusia. 
b. Meningkatnya populasi bakteri-bakteri yang bersifat phatogen, yang dapat 
berkembangbiak dengan cepat di dalam air yang tercemar. Tingginya 
populasi bakteri phatogen juga akan mengurangi tingkat oksigen di dalam 
air. 
3. Gangguan Terhadap Keindahan 
Air limbah rumah tangga mengandung polutan yang tidak menganggu 
kesehatan dan ekosestem, tetapi menganggu keindahan. Contoh yang 
sederhana air limbah yang mengandung pigmen warna yang dapat 
menimbulkan perubahan warna pada badan air penerima.  
4. Pencemaran Paada Badan Air 
Dengan banyaknya zat pencemar yang ada didalam limbah cair, maka 
akan menyebabkan menurunnya kadar oksigen yang terlarut didalam limbah 
cair. Dengan demikian akan menyebabkan kehidupan dalam air yang 
membutuhkan oksigen terganggu. Disamping itu, kurangnya oksigen dalam 
air dapat menyebabkan zat beracun mengkontaminasi badan air penerima. 
Selain matinya ikan dan bakteri dalam air juga dapat menimbulkan kerusakan 
pada tanaman air. 
5. Pencemaran Pada Tanah 
Perubahan kuantitas dan kualitas tanah akibat limbah cair yang 
mempemgaruhi kondisi fisik tanah karena adanya garam dan zat organik yang 
ada dalam limbah cair dapat mempengaruhi perubahan lain dalam tanah. 
Perubahan tanah akibat limbah cair dapat mengakibatkan perubahan kadar 
garam, reaksi tanah atau pH, keasaman atau alkalinitas tanah, status basah 
yang dapat dipertukarkan kuantitas dan ketersediaan zat hara seperti nitrogen, 
kalium fosfar dan kadar humus dalam tanah. 
6. Pencemaran Terhadap Udara 
Dengan adanya zat organic dalam limbah yang dibuang ke lingkungan, 
membuat limbah menghasilkan bau, hasil dari zat pengurai oleh bakteri 
pengurai. Aktivitas yang kita lakukan sehari-hari seperti mandi dan mencuci 
menghasilkan air limbah yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan 
serta memberi dampak berbahaya bagi kesehatan manusia.  
Kepedulian masyarakat khususnya rumah tangga dalam dalam 
pengolahan limbah rumah tangga sangat diperlukan untuk membantu 
pemerintah dalam menangani permasalahan lingkungan hidup. Kurangnya 
partisipasi masyarakat terhadap lingkungan rumah tangga dalam pengelolaan 
limbah rumah tangga, merupakan kendala atau halangan terpenting jika 
lingkungan tersebut tidak diperhatikan. Dampak limbah rumah tangga 
terhadap lingkungan hidup perlu mendapat perhatian dari pemerintah. Dalam 
menjaga lingkungan hidup, pemerintah memerlukan adanya aturan yang jelas 
dan tegas tentang lingkungan hidup serta mensosialisasikan kepada 
masyarakat tentang pengolahan limbah (Sastrawijaya, 2000). 
F. Parameter-Parameter Dalam Limbah Cair Rumah Tangga 
Menurut Mulia (2005), dalam air limbah terdapat parameter-parameter  yang 
perlu untuk diketahui. Parameter tersebut dapat menentukan kualitas dan 
karakteristik dari air limbah tersebut. Beberapa parameter tersebut yaitu : 
1. BOD (Biological Oxigen Demand) 
Adalah banyaknya oksigen dalam ppm atau miligram/liter (Mg/L) yang 
diperlukan untuk menguraikan benda organic oleh bakteri pada suhu 20℃ 
selama 5 hari sebanyak 60-70% kebutuham terbaik karbon dapat tercapai. 
2. COD (Chemical Oxigen Demand) 
Mengambarkan jumlah total oksigen yang diperlukan untuk mengoksidasi  
senyawa terlarut atau zat-zat organik. Peningkatan dan pelepasan bahan 
organik secara kimiawi, baik yang dapat didekomposisi secara biologis 
(biodegradable) maupun yang sukar didekomposisi secara biologis (non 
biodegradable).  
3. DO (Dissolved Oxigen) 
Adalah banyaknya oksigen yang terkandung didalam air dan diukur dalam 
suatu milligram per liter. Oxigen terlarut ini digunakan sebagai tanda 
derajat pengotoran yang ada, semakin besar oksigen terlarut, maka 
menunjukan derajat  pengotoran yang relatif kecil. 
4. Kesadahan 
Adalah gambaran kaiton logam divalent yang terdapat dalam air, kaiton-
kaiton ini dapat bereaksi dengan sabun dalam bentuk endapan (presipitasi) 
maupun dengan ainon-ainon yang terdapat didalam air membentuk 
endapan atau karat pada peralatan logam. 
 
5. Settleable Solid 
Lumpur yang mengendap dengan sendirinya pada kondisi yang tenang 
selama 1 jam secara beratnya sendiri.  
6. TSS (Total Suspended Solid) 
Adalah jumlah berat dalam milligram/1 kering lumpur yang ada didalam 
air limbah rumah tangga setelah mengalami penyaringan. 
7. Kekeruhan (Turbidity) 
Adalah ukuran yang menggunakan efek cahaya sebagai dasar untuk 
mengukur keadaan air sungai, kekeruhan ini disebabkan oleh adanya 
benda tercampur atau benda koloid dalam air.  
G. Pengolahan Limbah Cair Rumah Tangga 
Pada awalnya tujuan dari pengolahan air limbah adalah  untuk menghilangkan 
bahan-bahan tersupsensi dan terapung, pengolahan bahan organik serta 
mengurangi organisme pathogen. Namun sejalan dengan perkembangannya, 
tujuan pengolahan air limbah sekarang ini juga terkait dengan aspek estetika dan 
lingkungan. 
Pengolahan air limbah dapat dilakukan secara alamiah maupun dengan 
bantuan peralatan. Pengolahan air limbah secara alamiah biasanya dilakukan 
dengan bantuan kolam stabilisasi, kolam stabilisasi merupakan kolam yang 
digunakan untuk menggelola air limbah secara alamiah. Kolam stabilisasi sangat 
rekomendasikan untuk pengelolaan air limbah di daerah tropis dan dan negara 
berkembang sabab biasanya relatif  murah,  tetapi membutuhkan area yang luas 
dan membutuhkan waktu yang cukup lama (biasanya 20-50 hari). Kolam 
stabilisasi adalah kolam yang digunakan untuk mengolah air limbah dari limbah 
domestik maupun industri. Kolam stabilisasi yang umum digunakan adalah kolam 
aerobic (anerobic pond), kolam fakultatif (facultatife pond), dan kolam maturasi 
(aerobic/maturation pond). Kolam anaerobik biasanya digunakan untuk 
mengelola air limbah dengan kandungan bahan organik yang sangat pekat. 
Sedangkan kolam maturasi biasanya digunakan untuk memusnahkan 
mikroorganisme pathogen didalam air limbah. 
Pengolahan air limbah dengan bantuan peralatan biasanya pada instalasi 
pengolahan air limbah (IPAL). Didalam IPAL, biasanya proses pengolahan 
dikelompokan sebagai pengolah pertama (primary treatment), pengolahan kedua 
(secondary treatment), dan pengolahan lanjutan (tertiary treatment) (Mulia, 
2005). 
1. Primary Treatment 
Pengolahan pertama (primary treatment) bertujuan untuk memisahkan 
padatan dari air secara fisik. Hal ini dapat dilakukan dengan melewatkan air 
limbah melalui saringan (filter) dan bak sedimentasi (sedimentation tank). 
a. Penyaringan (Filtration) 
Penyaringan bertujuan untuk mengurangi padatan maupun lumpur yang 
tercampur dengan partikel koloid dari air limbah dengan melewatkan air 
limbah melalui media yang porous (berpori). Hal ini perlu dilakukan sebab 
polutan tersebut (padatan, lumpur tercampur dan partikel koloid) dapat 
menyebabkan pendangkalan bagi badan air penerima. Selain itu juga, 
polutan tersebut dapat merusak peralatan pengolah limbah yang lain 
seperti pompa serta dapat juga menggangu efisiensi dari alat pengolah 
lainnya. Pengoprasian alat filtrasi biasanya dibagi menjadi 2 aktivitas 
yakni penyaringan polutan dan pembersihan alat filtrasi yang juga disebut 
(backwashing). Beberapa alat filtrasi yang banyak digunakan adalah 
saringan pasir lambat, saringan pasir cepat, saringan multi media, percoal 
filter, mikrostaining dan facum filter. 
b. Pengendapan  
Pengendapan dapat terjadi karena adanya kosdisi yang sangat tenang. 
Adakalnya bahan kimia juga dapat ditambahkan untuk mentralkan 
keadaan atau meningkatkan pengukuran dari partikel yang tercampur. 
Dengan adanya pengendapan ini, maka akan mengurangi kebutuhan 
oksigen pada proses pengolahan biologis berikutnya dan pengendapan 
yang terjadi adalah pengendapan secara gravitasi. 
2. Secondary Treatment 
Pengolahan kedua (secondary treatment), pengolahan ini bertujuan untuk 
mengkoagulasikan dan menghilangkan koloid serta menstabilisasi zat organik 
dalam air limbah. Khususnys untuk limbah domestik, tujuan utamanya adalah 
mengurangi bahan organik dan dalam banyak hal juga menghilangkan nutrisi 
seperti nitrogen dan fosfor. Proses penguraian bahan organik dilakukan oleh 
mikroorganisme secara aerobik atau anaerobik.  
a. Proses Aerobik 
Dalam proses aerobik ini pengurai bahan organik oleh mikroorganisme 
dapat terjadi dengan kehadiran oksigen sebagai elektron acceptor yang 
terdapat dalam air limbah. Proses aerobik biasanya dilakukan dengan 
bantuan lumpur aktif (activated sludge), yaitu lumpur yang diketahui 
banyak mengandung bakteri pengurai. 
b. Proses Anaerobik 
Dalam proses anaerobic ini, zat organik diuraikan tanpa kehadiran 
oksigen. Hasil akhir yang dominan dari proses anaerobik adalah biogas 
dan uap air serta sedikit lumpur. 
3. Tertiary Treatment 
Pengolahan ketiga yang merupakan kelanjutan dari pengolahan kedua. 
Umumnya pengolahan ini untuk menghilangkan nutrisi dan unsur khususnya 
nitrat dan fosfat. Disamping itu juga pada tahapan ini dapat dilakukan 
pemusnahan mikroorganisme pathogen dengan penambahan klor pada air 
limbah (Mulia, 2005). 
H. Pengetahuan (Knowledge) 
Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan 
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca 
indra manusia yakni indra penglihatan, penciuman pendengaran, rasa dan raba. 
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga ( 
Notoatmodjo, 2003). 
1. Tahu  
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya termasuk kedalam tingkatan ini adalah mengingat kembali 
terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau 
rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu ini merupakan tingkatan 
pengetahuan yang paling rendah. 
2. Memahami 
Memahami dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan 
suatu kemampuan yang mengerti untuk menjelaskan secara benar tentang 
objek yang diketahui yang dapat menginterprestasikan materi tersebut secara 
benar.  
3. Aplikasi 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 
dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. 
4. Analisis 
Analisis atau kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek kedalam 
komponen-komponen, tetapi masih didalam suatu struktur organisasi tersebut 
dan masih ada kaitanya satu sama lain. 
5. Sintesis 
Sintesis menunjukan kepada suatu kemampuan untuk melaksanakan atau 
menghubungkan bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 
Dengan kata lain, sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun suatu 
formulasi baru dari formulasi-formulasi yang ada. 
6. Evaluasi 
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan  austifikasi atau 
penilaian terhadat suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu berdasarkan 
suatu kriteria yang ditemukan sendiri atau menggunakan kriteria-kriteria yang 
ada (Notoadmojo, 2003). 
I. Sakap 
Menurut Notoatmodjo (2003) sikap adalah reaksi atau respon yang masih 
tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap secara nyata 
menunjukan adanya kesesuaian reaksi terhadap objek tertentu yang dalam 
kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang bersifat emosionsl terhadap 
stimulus sosial. Sikap merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap objek di 
lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan terhadap objek. Komponen-
komponen sikap sebagai berikut : 
1. Kepercayaan (keyakinan), ide dan konsep terhadap suatu objek 
2. Kehidupan enmosional atau evaluasi terhadap suatu objek 
3. Kecendrungan untuk bertindak 
Ketiga komponen ini bersama-sama membentuk sikap yang utuh. Berbagai 
tingkatan sikap yaitu : 
a. Menerima, diartikan subjek mau dan memperhatikan stimulus yang 
diberikan objek. 
b. Merespon, memberikan jawaban apabila ditanya, mengerjakan dan 
menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. 
c. Menghargai, mengajak orang lain untuk mengajarkan atau mendiskusikan 
suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga. 
d. Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan 



























A. Jenis Penelitian 
1. Data Kuantitatif 
Menurut Sugiyono (2015), data kuantitatif adalah data yang berbentuk 
angka atau data kuantitatif yang di angkakan. Data kuantitatif  ini dapat 
berupa angka atau skor dan biasanya diperoleh dengan menggunakan alat 
pengumpulan data yang jawabannya berupa skor atau pertanyaan yang 
diberi bobot. Data kdianalisis dengan cara atau teknik statistik.  
2. Data Kualitatif 
Menurut Sugiyono (2015), data kualitatif adalah data yang berbentuk 
kalimat, kata atau gambar. Data kualitatif merupakan deskripsi komentar 
observer terhadap kegiatan guru dan siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung dan komentar pengamat terhadap rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dilihat guru atau peneliti. 
Data yang digunakan dalam penenelitian ini adalah data kuantitatif, 
dengan jenis metode penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif ini 
merupakan jenis metode penelitian yang menggambarkan suatu objek dan 
subjek yang sedang diteliti tanpa melakukan rekayasa (Sugiyono, 2015). 
 
B. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah studi potong melintang 
(cross section study), ialah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika 
korelasi antara faktor-faktor resiko dengan efek, dengan cara pendekatan, 
observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat pendekatan waktu 
tertentu ( Notoatmodjo, 2012).  
C. Kerangka Konsep Penelitian 
 




















Instalasi Pengolahan Air Limbah 
(IPAL) Skala Rumah Tangga 
Media Penyaring: 
Ijuk, Pasir, Kerikil, Arang Aktif, 
Air limbah 
 
      Keterangan :  
 =  Variabel yang diteliti  
 =  Variabel yang tidak diteliti 
 
D. Variabel Penelitian 
1. Pengetahuan Masyarakat tentang limbah cair rumah tangga di Desa 
Tanah Merah Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang Tahun 
2019. 
2. Sikap Masyarakat tentang limbah cair rumah tangga di Desa Tanah 
Merah Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang Tahun 2019. 
E. Defenisi Operasional 
Table 2 
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F. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah 822 Kepala keluarga di Desa Tanah 
Merah Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang. 
2. Sampel 
a. Besar Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan dan sikap 
Kepala Keluarga, dimana sampel yang diambil berjumlah 90 sampel, 
di Desa Tanah Merah Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang. 
Perhitungan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus 
                Slovin : 
             
                       
                 Keterangan : n = Besar Sampel dan N = Besar Populasi 
 
 
b. Kriteria Sampel 
Dari 822 Kepala Keluarga, diambil sampel sebesar 90 sampel  dengan 
kriteria : 
1. Diambil dari Rukun tetangga 15, Rukun tetangga 17, Rukun 
tetangga 18 dan Rukun tetangga 19 di Desa Tanah Merah. 
2.  Responden yang berumur 28 sampai 71 tahun     
c. Teknik Sampling 
pengambilan sampel adalah menggunakan purposive sampling. Teknik 
sampling ini dilakukan berdasarkan pertimbangan dari peneliti, 
diantaranya adalah : 
1. Efisiensi waktu penelitian 
2. Distribusi penghuni di Desa Tanah Merah 
3. Jika pada saat penelitian responden tidak ada di tempat penelitian,   
responden bisa diganti dengan orang yang tertua, yang berada di 
dalam rumah responden tersebut 
G. Pengumpulan Data 
1. Jenis data 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek 
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran berupa kuesioner 
penelitian. 
 
b. Data sekunder 
Data sekunder pada penelitian ini berasal dari kantor Desa berupa data 
jumlah kepala keluarga. 
2. Prosedur Penelitia 
Tahap persiapan 
a. Survei lokasi 
b. Membuat surat ijin penelitian 
c. Pengambilan data awal 
d.  Pembuatan lembar kuesioner yang digunakan untuk pengumpulan 
data 
 Tahap pelaksanaan 
a. Melakukan kunjungan ketiap rumah kepala keluarga yang ada di 
lokasi penelitian untuk melaksanakan observasi dengan pedoman pada 
kuesioner yang ada. 
b. Menjelaskan maksud dan tujuan 
c. Melakukan observasi dari rumah ke rumah dan mengisi setiap item 
pertanyaan 
d. Data pada lembar observasi siap untuk dianalisa 
H. Analisa Data 
Data hasil penelitian yang didapat dianalisa secara deskriptif dan disajikan 
dalam bentuk tabel untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap Kepala 
keluarga tentang pengolahan limbah cair rumah tangga. 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi 
1. Luas Wilayah 
Desa Tanah Merah merupakan salah satu Desa yang berada di wilayah 
Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang, yang memiliki luas 
wilayah, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Oelpuah 
b. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Noelbaki 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Kupang 
d. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Oebelo 
2. Jumlah Penduduk 
Berikut adalah tabel jumlah penduduk, tingkat pendidikan dan pekerjaan 
yang berada di wilayah Desa Tanah Merah Kecamatan Kupang Tengah 
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Jumlah Penduduk  
Jumlah L P 
1 Tanah 
Merah 
1.070 1.821 2.891 
          Sumber data sekunder, 2017   
Berdasarkan tabel 3, jumlah penduduk di Desa Tanah Merah berjumlah 2.891 
jiwa yang terdiri atas laki-laki berjumlah 1.070 jiwa dan perempuan berjumlah 
1.821 jiwa. 
Berikut ini adalah tabel tingkat pendidikan yang berada di wilayah Desa 
Tanah Merah Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang  Tahun 2019. 
Tabel 4 
Tingkat Pendidikan di Desa Tanah Merah 
Kecamatan KupangTengah Kabupaten Kupang  Tahun 2019 
 
No Desa Tingkat Pendidikan 
PAU
D 
TK SD SMP SMA PT Jumlah 
1 Tanah 
Merah 
54 87 1.357 544 686 163 2.891 
              Sumber data sekunder, 2017 
Berdasarkan tabel 4, jumlah tingkat pendidikan yang terdapat di Desa 
Tanah Merah yaitu pendidikan anak usia dini (PAUD), taman kanak-
kanak (TK), sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), 
sekolah menengah atas (SMA), dan perguruan tinggi (PT). Dimana tingkat 
pendidikan paling banyak adalah SD yang berjumlah 1.357, dan yang 
paling sedikit adalah PAUD yang berjumlah 54.  
B. Hasil 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan data pendidikan responden 
dan pekerjaan responden sebagai berikut : 
Tabel 5 
Data Pendidikan Responden di Rt 15, Rt 17, Rt 18 dan Rt 19 di Desa 
Tanah Merah Kecamatan Kupang Tengah 
Kabupaten Kupang  Tahun 2019 
 
No Pendidikan Jumlah 
(Orang) 
1 SD 48 
2 SMP 12 
3 SMA 22 
4 PT 8 
Total 90 
                  Sumber data primer, 2019 
   Berdasarkan tabel 5, jumlah tingkat pendidikan dari 90 responden yang 
diambil paling banyak adalah sekolah dasar (SD) yaitu 48, orang dan 
paling sedikit adalah perguruan tinggi (PT)  yaitu 8 orang. 
 
Tabel 6 
Data Pekerjaan Responden  di Rt 15, Rt 17, Rt 18 dan Rt 19 di Desa 
Tanah Merah Kecamatan Kupang Tengah 















1. Pertanian 38 
2. Nelayan 14 
3. Wirausaha 2 
4. Wiraswasta 19 
5. Pemerintah 6 
6. Lain-Lain 11 
Total  90 
                Sumber data primer, 2019 
   Berdasarkan tabel 6, jumlah pekerjaan dari 90 responden yang paling banyak 
adalah Pertanian yaitu 38 orang dan paling sedikit adalah wirausaha yaitu 2 
orang. 
1. Tingkat Pengetahuan Kepala Keluarga 
Skor Tingkat Pengetahuan Kepala Keluarga tentang limbah cair rumah 
tangga di Rukun tetangga 15, Rukun tetangga 17, Rukun tetangga 18 dan 
Rukun tetangga 19 di Desa Tanah Merah Kecamatan   Kupang Tengah 
Kabupaten Kupang Tahun  2019. 
Tabel 7 
Tingkat Pengetahuan Kepala Keluarga di Rt 15, Rt 17, Rt 18 dan 
Rt 19 di Desa Tanah Merah Kecamatan Kupang Tengah 
Kabupaten Kupang Tahun 2019 
No 
 
Kategori Jumlah Persentase 
(%) 
1 Tinggi 45 50 
2 Sedang 38 42 
3 Rendah 7 8 
 Jumlah 90 100   % 
               Sumber data primer, 2019 
                   Berdasarkan tabel 7, tingkat pengetahuan  Kepala Keluarga yang berkaitan 
dengan limbah cair  rumah tangga  pada tahun 2019, dengan sampel 
sebanyak 90 responden, tingkat kategori tinggi sebesar 50%, sedang  42% 
dan rendah 8%. 
2.  Sikap Kepala Keluargan 
 Skor Tentang Sikap Kepala Keluarga tentang limbah cair rumah tangga di 
Desa Tanah Merah Kecamatan Kupang   Tengah Kabupaten Kupang 
Tahun  2019. 
Tabel 8 
Sikap Kepala Keluarga tentang limbah cair rumah tangga di Rt 15, Rt 
17, Rt 18 dan Rt 19 di Desa Tanah Merah 
Kecamatan Kupang Tengah Kabupaten Kupang 
Tahun 2019 
NO KATEGORI JUMLAH % 
1 Setuju 51 57 
2 Tidak Setuju 39 43 
 Jumlah 90 100   % 
Sumber data primer, 2019 
            Berdasarkan tabel 8, sikap Kepala Keluarga yang berkaitan dengan limbah cair 
rumah tangga  pada tahun  2019, dengan sampel sebanyak 90 responden, 
didapatkan tingkat kategori  sikap kepala keluarga yang Setuju  57%, dan tidak 
setuju 43%. 
C. Pembahasan 
1. Tingkat Pengetahuan  
Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi 
melalui panca indra manusia yakni indra penglihatan, penciuman 
pendengaran, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2003) 
Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil sebagai 
berikut : 
a. Pendidikan paling banyak adalah sekolah dasar (SD) yaitu 48 orang 
dan paling sedikit adalah perguruan tinggi (PT) yaitu 8 orang. 
Sedangkan untuk pengetahuan tingkat kategori tinggi sebesar 50%, 
sedang 42% dan rendah 8%. Dari jumlah banyaknya tingkat 
pendidikan tersebut, ternyatata tingkat pengetahuan seseorang tidak di 
pengaruhi oleh tingkat pendidikan. Jadi dengan tingkat pendidikan 
yang  rendah sekalipun, mereka dapat memperoleh informasi dari 
berbagai pihak misalnya dari internet, siaran televisi dan radio yang 
bisa digunakan dengan mudah. Menurut Arif (2011),  
1. Televisi adalah  media yang menyebarkan dan menyampaikan 
pesan serta informasi dalam bentuk suara (audio) dan gambar 
(visual). Masyarakat Indonesia banyak menggunakan televisi 
untuk mendapatkan informasi, mengetahui keadaan politik, 
ekonomi dan sosial, menggunakan sebagai pendidikan, 
pengetahuan dan juga hiburan. 
2. Radio adalah media yang menyebarkan dan menyampaikan pesan 
serta komunikasi dalam bentuk suara (audio). 
3. Internet merupakan singkatan dari interconnection-networking. 
Internet merupakan salah satu teknologi yang sangat penting 
untuk mengakses informasi lebih mudah dan cepat. 
b. Jumlah penghasilan/pekerjaan paling banyak adalah Pertanian yaitu 38 
dan paling sedikit adalah wirausaha yaitu 2. Sedangkan untuk 
pengetahuan  tingkat kategori tinggi sebesar 50%, sedang 42% dan 
rendah 8%. Makin tingginya pendapatan maka makin banyak pula 
limbah yang dihasilkan, hal ini dikarenakan banyaknya kebutuhan 
manusia yang ingin dipenuhi, sehingga mesnghasilkan banyak limbah, 
diantaranya yaitu limbah cair.  
Untuk tingkat pengetahuan, jawaban yang paling banyak 
dijawab benar adalah soal nomor dua dan nomor tiga oleh 90 
responden. Hal ini berarti  semua responden tahu bahwa limbah dapat 
mengakibatan pencemaran lingkungan dan berdampak padak 
kesehatan manusia jika dibuang ke sembarang tempat. Responden 
juga mengetahui tentang sumber asal air limbah. 
Total jawaban yang salah dari 90 responden untuk soal nomor 
satu berjumlah 57 orang,  Dari jawaban responden tersebut kita dapat 
mengetahui bahwa belum semuanya memahami tentang limbah dan 
dampaknya terhadap lingkungan. Dari hasil penelitian yang 
didapatkan, masyarakat di Desa Tanah Merah sudah mengetahui dan 
memahami apa itu limbah, dari mana sumber asal air limbah, serta 
dampak pencemarannya. 
Namun dengan pengetahuan yang dimiliki, masyarakat masih 
saja membuang limbah cair rumah tangga secara langsung ke 
lingkung tanpa memikirkan dampak dari limbah cair tersebut, yang 
jika dibuang secara terus menerus ke lingkungan tanpa ada 
pengolahan (Notoatmodjo, 2007) 
2. Sikap 
Sikap adalah reaksi atau respon yang masih tertutup dari 
seseorang terhadap suatu objek. Sikap secara nyata menunjukan adanya 
kesesuaian reaksi terhadap objek tertentu yang dalam kehidupan sehari-
hari merupakan reaksi yang bersifat emosional terhadap stimulus sosial. 
Sikap merupakan kesediaan untuk bertindak, dan bukan merupakan 
pelaksanaan motif tertentu. Sikap bukan merupakan suatu tindakan atau 
aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan  suatu perilaku 
(Azwar, 1995). 
Untuk sikap jawaban terbanyak setuju adalah 90, dimana soal 
nomor satu dan tiga dengan pertanyaan aktivitas rumah tangga dapat 
menghasilkan limbah cair, limbah cair yang dihasilkan oleh rumah tangga 
menimbulkan bau. Berdasarkan jawaban tersebut diketahui bahwa sikap 
kepala keluarga sangat setuju, karena merespon dengan baik setiap 
pertanyaan yang diberikan untuk dijawab. Dari hal ini diketahui bahwa 
kepala keluarga bertanggung  jawab atas segala sesuatu yang telah 
dipilihnya dengan segala resiko. 
Sedangkan jawaban terbanyak tidak setuju dari soal nomor dua 
berjumlah 88 responden, dengan pertanyaan apakah setiap rumah harus 
mempunyai saluran pembuangan air limbah (SPAL). Dimana mereka 
memilih tidak setuju karena jumlah biaya dan latar belakang penghasilan. 
Limbah rumah tangga (domestic waste) berasal dari aktivitas 
manusia baik secara perorangan maupun kelompok, yaitu berupa hasil 
kegiatan pencucian pakaian, pencucian alat makan atau minum, 
pencucian bahan makanan seperti sayuran atau buah-buahan dan limbah 
kamar mandi, yang sudah tidak dimanfaatkan lagi dan dapat mencemari 
lingkungan, dan dapat  mengganggu kesehatan manusia (Notoatmodjo 
2003). 
Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses 
produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga). Di mana 
masyarakat bermukim, di sanalah berbagai jenis limbah akan 
dihasilkan. Ada sampah, ada air kakus (black water), dan ada air 
buangan dari berbagai aktivitas domestik lainnya (grey water). 
Masalah-masalah yang ditimbulkan apabila air limbah rumah 
tangga tidak diperhatikan secara serius dapat mengakibatkan dampak 
negatif  terhadap manusia dan lingkungan. Dampak limbah cair 
terhadap kesehatan manusia yaitu diare, tifus, keracunan dan jamur 
pada kulit. Dampak limbah cair terhadap lingkungan yaitu rusaknya 
lingkungan yang menurunkan nilai estetika sehingga tidak enak 





Dari hasil penelitian yang dilakukan di rukun tetangga 15, rukun tetangga 17, 
rukun tetangga 18 dan rukun tetangga 19 di Desa Tanah Merah, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Dari 90 sampel responden di Desa Tanah Merah, diperoleh hasil tingkat 
pengetahuan tinggi yaitu  sebesar 50%, sedang 42% dan rendah sebesar  8%.   
2. Untuk sikap responden yang setuju sebesar  57% dengan alasan aktifitas rumah 
tangga dapat menghasilkan limbah cair dan menimbulkan bau. Sedangkan 
sikap tidak setuju 43%, dimana setiap rumah harus mempunyai saluran 
pembuangan air limbah (SPAL). 
B. Saran  
1. Bagi masyarakat 
Agar dapat memacu mereka untuk memiliki SPAL dalam mengolah limbah 
cair rumah tangga untuk mengurai beban pencemaran limbah di lingkungan 
dan menekan angka penyakit yang ada dilingkungan karena  pencemaran 
limbah cair rumah tangga.  
2. Bagi instansi terkait 
Melakukan sosialisasi kepada masyarakat untuk mengolah air limbah rumah 
tangga sebelum dibuang ke lingkungan. 
3. Bagi peneliti  
Sebagai acuan dalam melakukan penelitian tentang perilaku tentang tentang 
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A. Data Umum 
Nama Responden   : 
Jenis Kelamin    : 
Usia     : 
Alamat    : 
Pendidikan    : 
Pekerjaan    : 
Jumlah Anggota Keluarga  : 
 
B. Data Khusus 
Tingkat Pengetahuan 
No Pertanyaan 
1 Apa yang dimaksud dengan limbah? 
  a. Semua hasil buangan rumah tangga yang tidak berguna lagi 
  b. Buangan cairan yang berasal dari kamar mandi, Wc, tempat 
cuci 
  c. Sampah cair yang berasal dari aktifitas rumah tangga 
2 Apa saja akibat dari limbah yang dibuang kesembarang tempat? 
  a. Dapat mencemari lingkungan, menimbulkan bau dan 
menurunkan kualitas lingkungan 
  b. Tidak menyebabkan dampak apa-apa pada lingkungan 
  c. tidak menyebabkan pencemaran pada kualitas tanah 
3 Sumber limbah rumah tangga adalah ? 
  a. Kamar mandi, dapur, wc, dan tempat cucian 
  b. Kebun, ruang tamu, kamar tidur, dan ruang keluarga 
  c. Semua ruangan rumah 
4 Apakah limbah yang dibuang kesembarangan tempat dapat 
menyebabkan penyakit? 
  a. Dapat menyebabkan penyakit 
  b. Tidak dapat menyebabkan penyakit 
  c. Semua jawaban benar 
5 Aktifitas rumah tangga yang dapat menimbulkan limbah adalah ? 
  a. Membersihkan ruangan dan pekarangan rumah 
  b. Mencuci piring, pakaian, kendaraan dan membilas Wc 
  c. Membersihkan barang-barang perabota nrumah. 
6 
 
Apa yang dimaksud dengan SPAL? 
  a. Saluran Pembuangan air limbah 
  
  b. Saluran pembuangan limbah cair ruma htangga 
  c. Saluran pembuangan air yang tidak dibutuhkan lagi 
7 Apa saja syarat SPAL yang memenuhi syarat? 
 a. mempunyai pipa saluran air 
 b. kondisi sarana baik, mempunyai pipa saluran air limbah 
 c. tidak menggunakan pipa, hanya dialirkan begitu saja 
8 Apa manfaat dari menggunakan SPAL? 
a. tidak menimbulkan bau yang tidak sedap akibat limbah yang     
dibung kesembarang tempat 
b. mengalirkan air limbah melalui pipa air limbah 




No  Pertanyaan S TS 




2 Setiap rumah harus mempunyai SPAL   
3 Limbah cair yang dihasilkan oleh aktivitas 
rumah tangga menimbulkan bau 
  
4 Limbah cair  dibuang begitu saja tanpa 
diolah dapat mencemari lingkungan 
 
  
5 Air limbah yang dihasilkan dialirkan 
melalui saluran pembuangan air limbah 
 
  







TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT  


























  1 1 1 0 0 3 60 S 
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0 1 1 0 1 1 0 0   4 50 Seda
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Wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi dari responden  
Air limbah yang dihasilkan dari aktifitas mencuci dan 








Air limbah yang dihasilkan dari kamar mandi dan 
dibuang begitu saja tanpa dialirkan melalui SPAL 
 
Wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan 
informasi dari responden 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
